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public speaking anxiety. The research method employed is a literature review
with a thematic analysis approach that integrates various key scientific
literatures. The results indicate that text-based asynchronous communication
channels effectively trigger the online disinhibition effect for students with severe
anxiety, whereas synchronous channels via video calls are crucial for capturing
non-verbal cues during advanced stages of interaction. The digitalization of
therapeutic communication stages can be fully realized by leveraging diverse
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Abstrak

Kecemasan berbicara di depan umum merupakan salah satu hambatan psikologis utama siswa yang dapat
melumpuhkan potensi akademik dan menurunkan efikasi diri di sekolah. Layanan bimbingan konseling
konvensional sering kali menghadapi resistensi psikologis dari siswa yang merasa terintimidasi oleh interaksi
tatap muka langsung. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan dekonstruksi ilmiah mengenai pemanfaatan
arsitektur fitur dan kapabilitas platform digital dalam pelaksanaan komunikasi terapeutik untuk mereduksi
kecemasan berbicara pada siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan
pendekatan analisis tematik yang mengintegrasikan berbagai literatur ilmiah kunci. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa saluran komunikasi asinkronus berbasis teks efektif memicu efek keterbukaan daring
bagi siswa dengan kecemasan parah, sementara saluran sinkronus melalui panggilan video krusial untuk
menangkap isyarat nonverbal siswa pada interaksi lanjutan. Digitalisasi tahapan komunikasi terapeutik dapat
terlaksana secara utuh melalui pemanfaatan ragam fitur aplikasi, seperti pesan suara untuk transmisi empati
verbal fleksibel, terapi menulis ekspresif via dokumen kolaboratif awan, teknik pemodelan virtual melalui
berbagi video simulasi mandiri, serta penyaluran mediasi spiritual Islami berbasis multimedia. Kendati
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menawarkan efektivitas yang tinggi, optimalisasi konseling digital ini tetap menuntut kesiapan praktisi
bimbingan konseling dalam memitigasi hambatan teknis berupa distorsi semantik teks, kesenjangan
infrastruktur jaringan, dan penegakan etika keamanan siber demi menjaga kerahasiaan data siswa secara
absolut.

Kata Kunci: Bimbingan Konseling Digital, Fitur Platform, Kecemasan Berbicara

PENDAHULUAN

Kecemasan berbicara di depan umum merupakan salah satu problematika psikologis yang
paling sering dihadapi oleh siswa di lingkungan akademis sekolah. Fenomena ini bukan sekadar
bentuk gugup biasa, melainkan sebuah bentuk kecemasan komunikasi spesifik yang memicu
hambatan kognitif, distorsi pola pikir, hingga manifestasi fisiologis yang melumpuhkan potensi
performa verbal siswa. Ketika dihadapkan pada situasi harus berbicara di depan kelas atau audiens
yang lebih masif, siswa yang mengalami kecemasan tinggi sering kali mengalami kegagapan,
hilangnya memori materi sesaat, hingga penolakan total untuk berpartisipasi dalam aktivitas
akademik. Dampak jangka panjang dari kondisi ini sangat merugikan, mulai dari penurunan prestasi
belajar, hilangnya minat untuk mengembangkan bakat kepemimpinan, hingga penurunan efikasi
diri dan kesejahteraan psikologis secara umum di sekolah.

Secara tradisional, penanganan terhadap kecemasan berbicara bertumpu pada pola
bimbingan konseling konvensional di ruang tatap muka sekolah. Guru bimbingan konseling
bertindak sebagai agen penyembuh utama yang mengandalkan kedekatan fisik, kehangatan ruang
tatap muka, dan interaksi lisan langsung guna membangun hubungan saling percaya dengan siswa.
Dalam ruang bimbingan fisik tersebut, konselor menerapkan berbagai teknik komunikasi terapeutik
untuk membantu mereduksi kecemasan siswa. Namun, model layanan konvensional ini memiliki
keterbatasan ruang dan waktu yang kaku. Banyak siswa yang mengalami tingkat kecemasan parah
justru merasa enggan atau takut untuk mendatangi ruang bimbingan secara fisik karena merasa
terintimidasi oleh kehadiran figur otoritas secara langsung atau khawatir akan stigma negatif dari
teman sebaya. Hambatan aksesibilitas dan resistensi psikologis ini menyebabkan banyak kasus
kecemasan berbicara pada siswa tidak tertangani secara optimal.

Lompatan teknologi di era siber membuka cakrawala baru melalui digitalisasi layanan
bimbingan konseling di sekolah. Kehadiran berbagai platform digital, mulai dari aplikasi ruang
obrolan teks, pesan suara, hingga ruang pertemuan virtual, menawarkan alternatif solutif yang
melampaui batas fisik ruang bimbingan konvensional. Melalui arsitektur platform digital,
komunikasi terapeutik mengalami rekonseptualisasi radikal. Ruang digital menyediakan
lingkungan yang lebih fleksibel dan minim tekanan bagi siswa. Ketika proses komunikasi terapeutik
dipindahkan ke dalam ekosistem aplikasi, fitur-fitur teknologi tidak sekadar berfungsi sebagai alat
penyalur pesan, melainkan bertransformasi menjadi instrumen intervensi klinis yang mampu
mengakomodasi kebutuhan psikologis siswa secara personal.

Meskipun peluang digitalisasi ini sangat besar, pemanfaatan platform digital dalam layanan
bimbingan konseling sekolah juga melahirkan tantangan metodologis yang kompleks. Pengalihan
interaksi terapeutik ke ruang maya membawa risiko hilangnya isyarat-isyarat nonverbal yang
esensial dalam asesmen psikologis, munculnya potensi salah interpretasi pesan akibat distorsi
semantik pada komunikasi berbasis teks, serta kesenjangan infrastruktur teknologi yang dapat
mengganggu jalannya sesi konseling. Terlebih lagi, isu kerahasiaan data dan keamanan siber
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menjadi tantangan etika paling sakral yang wajib dimitigasi demi melindungi privasi siswa. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah pemahaman komprehensif mengenai bagaimana mengonversikan
fitur-fitur platform digital secara tepat agar tetap mampu menjalankan fungsi terapeutik yang
mendalam, sekaligus meminimalkan berbagai hambatan teknis yang menyertainya.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan dekonstruksi ilmiah dan analisis mendalam
mengenai pemanfaatan arsitektur fitur serta kapabilitas platform digital dalam pelaksanaan
komunikasi terapeutik untuk mereduksi kecemasan berbicara pada siswa. Melalui kajian literatur
yang kritis, penelitian ini berupaya memetakan tipologi saluran digital yang paling adaptif bagi
dinamika psikologis siswa, merumuskan digitalisasi kronologis tahapan konseling yang terstruktur,
serta mengintegrasikan aktivitas klinis seperti terapi menulis ekspresif digital, teknik pemodelan
virtual, dan penyaluran mediasi spiritual Islami berbasis multimedia. Melalui eksplorasi yang
menyeluruh terhadap potensi dan hambatan ruang siber, kajian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis baru dalam khazanah bimbingan konseling digital, sekaligus menjadi panduan
praktis yang strategis bagi para konselor sekolah dalam mendesain ruang aman siber yang efektif
untuk memulihkan kepercayaan diri siswa di era modern.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan (Systematic Literature Review
berskala mikro) diterapkan dalam penelitian ini sebagai instrumen epistemologis untuk memetakan,
merekonseptualisasikan, dan mengonstruksikan secara komprehensif fenomena digitalisasi
komunikasi terapeutik. Operasionalisasi metode ini ditempuh melalui rangkaian prosedur
metodologis yang rigid, meliputi penelusuran literatur berbasis siber, kurasi data sekunder
multiperspektif, serta analisis kritis terhadap berbagai dokumen ilmiah yang relevan. Data sekunder
yang diintegrasikan dalam kajian ini bersumber dari artikel jurnal ilmiah nasional terakreditasi
SINTA, jurnal internasional bereputasi, buku teks ilmiah di bidang bimbingan konseling dan
cybercounseling, serta prosiding seminar akademik. Fokus pencarian diarahkan secara ketat pada
publikasi yang mendiskusikan dinamika komunikasi terapeutik konselor, fungsi teknis guru
bimbingan dan konseling (BK) di ruang siber, serta problematika kecemasan berbicara di depan
umum (public speaking anxiety) pada populasi siswa generasi digital. Guna menjamin kebaruan
(novelty) dan aktualitas teoretis, peneliti menetapkan batasan ketat terhadap tahun terbitan materi
literatur, dengan memprioritaskan karya ilmiah mutakhir yang dipublikasikan dalam kurun waktu
sepuluh tahun terakhir hingga tahun 2026.

Prosedur pengumpulan data diawali dengan melakukan pelacakan terstruktur pada berbagai
basis data jurnal ilmiah elektronik, seperti Google Scholar, Garuda, ScienceDirect, dan portal
SINTA. Proses pencarian tersebut mengombinasikan sejumlah kata kunci taktis menggunakan
operator Boolean, meliputi: (“Komunikasi Terapeutik Digital” OR “Cybercounseling”) AND
(“Kecemasan Berbicara Siswa” OR “Public Speaking Anxiety”) AND (“Platform Digital” OR
“Aplikasi BK” OR “Media Sinkronus-Asinkronus”). Dari sekian banyak dokumen yang terjaring,
peneliti menerapkan seleksi ketat menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yang
ditetapkan antara lain: (1) Artikel harus memuat data empiris maupun konseptual mengenai tahapan
atau teknik komunikasi terapeutik konselor yang diadaptasikan ke dalam format digital; (2) Artikel
membahas korelasinya terhadap penurunan ketegangan psikologis, restrukturisasi kognitif, atau
peningkatan efikasi diri siswa; dan (3) Fokus subjek berada pada usia remaja/akademis. Literatur
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yang memenuhi kriteria tersebut (termasuk 18 jurnal kunci) kemudian ditelaah secara mendalam
guna mengidentifikasi pola tindakan konselor di ruang siber, keterkaitan antar-arsitektur fitur media
dengan reduksi kecemasan, serta titik temu maupun perbedaan dari temuan-temuan terdahulu.

Langkah berikutnya adalah melakukan sintesis data dan dekonstruksi teoretis menggunakan
teknik analisis isi (content analysis) yang disajikan secara deskriptif-naratif-tematik. Kerangka
analisis dalam studi ini secara spesifik difokuskan pada lima poros utama yang berbasis pada
pemanfaatan platform digital, antara lain:

1. Tipologi Saluran Komunikasi Terapeutik Digital: Memetakan karakteristik media sinkronus
(seperti tatap muka virtual via Zoom atau Google Meet) dan media asinkronus (seperti /ive chat
dan voice note pada WhatsApp/Telegram) dalam memicu efek keterbukaan (online disinhibition
effect) siswa yang mengalami kecemasan.

2. Digitalisasi Kronologis Tahapan Komunikasi Terapeutik: Menganalisis bagaimana fase pra-
interaksi, orientasi, kerja, dan terminasi bertransformasi ke dalam arsitektur fitur dan antarmuka
aplikasi digital untuk membangun hubungan saling percaya (rapport).

3. Penyaluran Konten Mediasi Spiritual-Islami Berbasis Multimedia: Menelaah efektivitas
distribusi nilai-nilai terapeutik Islami (seperti sugesti positif, motivasi spiritual, dan konsep
tawakal) melalui pemanfaatan fitur pengiriman pesan, infografis, dan audio-video penenang
emosi negatif siswa.

4. Integrasi Aktivitas Klinis Terapi Kognitif dan Ekspresif Lewat Fitur Aplikasi: Mengidentifikasi
implementasi teknik intervensi nyata seperti E-Expressive Writing (terapi menulis ekspresif via
aplikasi catatan digital) dan Virtual Modelling (teknik pemodelan melalui video sharing) untuk
mereduksi gejala kognitif dan perilaku kecemasan berbicara.

5. Evaluasi Hambatan Teknis dan Etika Keamanan Data (Cybersecurity): Mengulas batasan
kontekstual di ruang digital, termasuk hilangnya isyarat nonverbal, risiko distorsi pesan teks,
kendala jaringan, serta urgensi enkripsi ujung-ke-ujung (end-to-end encryption) demi menjaga
kerahasiaan (confidentiality) data konseling siswa.

Melalui penerapan metode studi kepustakaan yang rigid dan mendalam ini, peneliti dapat
menarik konseptualisasi baru dan kesimpulan yang objektif berbasis bukti-bukti ilmiah tepercaya,
sehingga mampu memformulasikan model intervensi pemanfaatan platform komunikasi yang
solutif, adaptif, dan berdaya guna tinggi bagi praktisi bimbingan dan konseling sekolah di era
digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil reduksi data, ekstraksi, dan analisis tematik terhadap seluruh literatur
kunci yang dikurasi, ditemukan bahwa penanganan kecemasan berbicara di depan umum pada siswa
mengalami rekonseptualisasi radikal ketika dipindahkan dari ruang bimbingan konvensional ke
dalam arsitektur digital. Hasil analisis mengeksplorasi utilitas fitur, tipologi media, serta dinamika
psikologis konseli di ruang siber yang diorganisasikan ke dalam beberapa poros pembahasan
teoretis sebagai berikut:
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Tipologi Saluran Komunikasi Terapeutik Digital

Efektivitas reduksi kecemasan berbicara sangat dipengaruhi oleh pemilihan tipologi saluran
digital. Kontinum komunikasi terapeutik digital terbagi menjadi dua ranah utama dengan implikasi
psikologis yang kontras terhadap siswa, yaitu:

1. Saluran Komunikasi Asinkronus (Delayed Communication)

Secara teoretis, siber-konseling asinkronus yang berbasis pada ruang obrolan teks
memberikan keuntungan tersendiri bagi siswa dengan tingkat aprehensi komunikasi yang parah.
Siswa yang mengalami kecemasan berbicara tinggi sering kali mengalami hambatan kognitif
verbal berupa hilangnya ingatan sesaat atau kegagapan apabila harus dihadapkan secara visual
langsung dengan figur otoritas seperti konselor sekolah.

Pemanfaatan fitur teks menciptakan ruang antara yang memicu fenomena efek
keterbukaan daring. Di bawah pengaruh efek ini, siswa merasa berada di zona yang lebih aman,
tidak merasa dihakimi secara fisik atau visual, dan memiliki waktu yang cukup matang untuk
menyusun untaian kata guna merefleksikan ketakutan batin mereka secara lebih jujur dan
mendalam.

2. Saluran Komunikasi Sinkronus (Real-Time Communication)

Sebaliknya, media sinkronus seperti panggilan video atau pertemuan virtual memegang
peranan krusial pada fase intervensi lanjutan. Di ruang tatap muka virtual ini, konselor dapat
mengaktifkan fitur video dan mikrofon guna mempraktikkan keterampilan mikro secara
langsung.

Kamera resolusi tinggi memungkinkan konselor menangkap tanda-tanda nonverbal
kecemasan siswa secara instan, seperti pengalihan kontak mata, debar jantung yang terlihat dari
gestur, atau ketegangan otot wajah. Isyarat nonverbal tersebut merupakan data klinis krusial
dalam mendeteksi derajat kepanikan emosional siswa sebelum simulasi berbicara sesungguhnya
dimulai.

Digitalisasi Kronologis Tahapan Komunikasi Terapeutik

Pola komunikasi terapeutik yang sukses di sekolah wajib mengikuti struktur kronologis
yang rapi. Ketika struktur ini diintegrasikan ke dalam ekosistem digital, setiap tahapan konseling
konvensional mengalami metamorfosis fungsional yang bertumpu secara penuh pada pemanfaatan
fitur-fitur aplikasi melalui tiga fase inti:

1. Fase Pra-Interaksi dan Orientasi

Tahap ini bertujuan membangun hubungan saling percaya. Di dalam ruang siber,
kenyamanan fisik ruang bimbingan digantikan oleh desain antarmuka aplikasi. Penggunaan fitur
pesan selamat datang otomatis yang disusun dengan diksi yang hangat, visualisasi profil digital
konselor yang menyejukkan, serta jaminan transparansi keamanan melalui fitur enkripsi ujung-
ke-ujung bertindak sebagai stimulus awal yang meruntuhkan resistensi psikologis siswa yang
cemas.
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2. Fase Kerja

Fase ini berfokus pada eksplorasi masalah dan intervensi mendalam. Di sini, fitur pesan
suara menjadi instrumen terapeutik yang sangat kuat. Transmisi empati verbal dan intonasi suara
yang menenangkan dari konselor merupakan obat penawar utama bagi sirkuit kecemasan siswa.

Melalui fitur pesan suara, siswa yang berada dalam kondisi panik kognitif menjelang
tampil dapat memutar ulang rekaman suara konselor secara berulang-ulang kapan saja dan di
mana saja. Karakteristik penyimpanan data digital ini memberikan keunggulan fleksibilitas yang
tidak bisa didapatkan pada konseling tatap muka tradisional di sekolah.

3. Fase Terminasi

Tahap ini berfokus pada evaluasi dan penutupan sesi bimbingan. Konselor dapat
memanfaatkan fitur kuesioner digital atau instrumen skala kecemasan berbasis web untuk
mengukur secara kuantitatif penurunan tingkat kecemasan siswa serta memantau peningkatan
efikasi diri mereka secara berkala.

Penyaluran Konten Mediasi Spiritual-Islami Berbasis Multimedia

Pendekatan spiritual memiliki korelasi yang sangat kuat dengan penyembuhan stres
akademik dan kecemasan siswa di sekolah. Dalam konteks fokus platform, komunikasi terapeutik
Islami bertransformasi dari sekadar nasihat lisan menjadi distribusi konten multimedia yang
terencana dengan baik melalui dua strategi operasional:

1. Desentralisasi Pesan Melalui Fitur Penyiaran (Broadcasting)

Konselor tidak lagi sekadar mengucapkan dalil penenang secara lisan di ruang BK,
melainkan mendesentralisasikannya melalui fitur penyiaran pesan multimedia. Ketenangan
kognitif siswa dirangsang melalui pengiriman infografis motivasi berbasis konsep tawakal,
sabar, dan kelapangan dada yang dirancang secara visual menarik untuk karakteristik generasi z
yang melek teknologi.

2. Pemanfaatan Tautan Audio Preventif (Hyperlink Sharing)

Pemanfaatan tautan audio atau video pendek yang berisi lantunan ayat penenang atau terapi
zikir disalurkan secara instan via aplikasi pesan. Ketika siswa mengalami debaran jantung cepat
dan kepanikan kognitif sesaat sebelum naik ke atas panggung, akses cepat terhadap konten audio
spiritual digital tersebut berfungsi sebagai jangkar emosional yang mengaktivasi sistem saraf
penenang dan mengembalikan regulasi emosi negatif menjadi posisi psikologis yang stabil.

Integrasi Aktivitas Klinis Terapi Kognitif dan Ekspresif Lewat Fitur Aplikasi

Platform digital dalam layanan bimbingan konseling modern tidak hanya berfungsi sebagai
saluran obrolan, melainkan juga sebagai alat eksekusi untuk intervensi klinis psikologis. Terdapat
dua metode intervensi utama yang berhasil didigitalisasikan:

1. Terapi Menulis Ekspresif Digital (E-Expressive Writing)

Pada penerapan terapi menulis ekspresif digital, aktivitas menulis digunakan sebagai
sarana untuk menuangkan trauma kognitif dan ketakutan ke dalam bentuk tulisan. Konselor
sekolah dapat memanfaatkan aplikasi dokumen kolaboratif berbasis komputasi awan.
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Siswa ditugaskan menuliskan ketakutan terdalam mereka secara berkala, seperti ketakutan
akan ditertawakan oleh teman sekelas atau ketakutan mendadak lupa materi presentasi. Karena
aktivitas menulis ini dilakukan pada gawai pribadi mereka, siswa merasakan adanya privasi
penuh. Konselor kemudian dapat memeriksa dokumen tersebut secara asinkronus dan
menyisipkan catatan-catatan terapeutik kecil melalui fitur komentar yang tersedia di sela-sela
tulisan siswa.

2. Teknik Pemodelan Virtual (Virtual Modelling)

Teknik pemodelan virtual diimplementasikan melalui pemanfaatan platform berbagi video
seperti pustaka video digital sekolah. Intervensi dijalankan melalui dua langkah digital yang
terstruktur:

a. Pemodelan Pasif: Konselor mengirimkan kompilasi tautan video pembicara sukses yang
memulai karier mereka dari kondisi cemas sebagai model tiruan perilaku adaptif siswa.

b. Pemodelan Aktif dan Simulasi Mandiri: Siswa diminta merekam presentasi pendek mereka
sendiri menggunakan kamera gawai di dalam kamar yang bebas dari audiens fisik. Rekaman
tersebut kemudian dikirimkan kepada konselor via fitur berbagi file. Proses ini melatih mental
siswa secara bertahap melalui teknik pajanan siber, di mana siswa membiasakan diri melihat
wajah dan mendengar suara mereka sendiri berbicara di depan layar sebelum nantinya
dihadapkan pada audiens nyata yang lebih masif di dunia nyata.

Evaluasi Hambatan Teknis, Distorsi Komunikasi, dan Keamanan Data

Meskipun pemanfaatan platform digital menawarkan lompatan metodologis yang solutif
dalam mengatasi kecemasan berbicara siswa, terdapat hambatan berlapis yang wajib dimitigasi oleh
guru bimbingan konseling di sekolah, meliputi tiga aspek krusial:

1. Distorsi Semantik dan Hilangnya Isyarat Nonverbal

Konseling yang terlalu bertumpu pada komunikasi berbasis teks melahirkan risiko tinggi
terjadinya salah interpretasi pesan. Ketiadaan kontak mata langsung, bahasa tubuh, dan ekspresi
wajah asli membuat pesan empati yang dikirimkan oleh konselor rentan dianggap dingin, datar,
atau kaku oleh siswa yang sedang sensitif akibat panik.

2. Kesenjangan Literasi Digital dan Infrastruktur Teknologi

Efektivitas konseling virtual ini sepenuhnya bergantung pada stabilitas jaringan internet
dan kualitas perangkat keras yang digunakan. Intervensi terapeutik dapat mengalami gangguan
klinis apabila panggilan video terputus atau suara patah-patah akibat keterlambatan jaringan,
yang justru berpotensi meningkatkan eskalasi kecemasan dan rasa frustrasi siswa di tengah
jalannya sesi kerja bimbingan.

3. Isu Kerahasiaan Data serta Keamanan Siber

Ini adalah tantangan etika yang paling sakral dalam bimbingan konseling. Riwayat
percakapan teks mengenai aib, trauma, ketakutan kognitif siswa, serta rekaman video simulasi
presentasi yang dikirimkan, wajib dilindungi dari risiko kebocoran data digital. Penggunaan
platform komersial yang tidak aman tanpa protokol enkripsi yang memadai sangat berbahaya
bagi integritas profesi konselor.
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Praktisi bimbingan konseling sekolah sangat direkomendasikan untuk menggunakan
aplikasi internal lembaga yang tersentralisasi atau memastikan fitur enkripsi ganda selalu aktif,
guna menjamin bahwa ruang aman siber siswa tetap terjaga secara absolut dari intervensi pihak
luar yang tidak berkepentingan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis tematik dan sintesis kritis terhadap seluruh sumber literatur yang
dikurasi, penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan media digital dalam mengatasi
kecemasan berbicara di depan umum pada siswa terbukti efektif ketika diintegrasikan melalui
kombinasi saluran yang adaptif. Ranah komunikasi asinkronus yang berbasis pada ruang obrolan
teks memberikan ruang aman teoretis yang memicu efek keterbukaan daring, sehingga mampu
meruntuhkan resistensi kognitif dan hambatan verbal pada siswa yang mengalami kecemasan parah.
Sebaliknya, saluran komunikasi sinkronus seperti pertemuan virtual via panggilan video memegang
peran krusial pada fase intervensi lanjutan untuk menangkap isyarat nonverbal secara instan sebagai
data klinis dalam mengukur derajat kepanikan emosional siswa sebelum simulasi berbicara
sesungguhnya dimulai.

Transformasi layanan bimbingan konseling di era siber ini juga menunjukkan bahwa
struktur kronologis komunikasi terapeutik, mulai dari fase awal hingga terminasi, dapat
didigitalisasikan secara utuh melalui pemanfaatan antarmuka aplikasi sekolah. Kehadiran fitur
pesan suara memberikan fleksibilitas tinggi bagi siswa untuk memutar ulang empati verbal konselor
sebagai penawar kecemasan sesaat sebelum mereka tampil di depan publik. Lebih lanjut, teknik
klinis seperti terapi menulis ekspresif melalui aplikasi dokumen kolaboratif awan serta teknik
pemodelan virtual melalui pengiriman rekaman video simulasi mandiri terbukti efektif
merestrukturisasi pola pikir negatif dan melatih kesiapan mental siswa secara bertahap
menggunakan metode pajanan siber.

Penelitian ini akhirnya menyimpulkan bahwa komunikasi terapeutik berbasis multimedia
membuka peluang besar bagi penyaluran mediasi spiritual Islami melalui fitur penyiaran pesan,
infografis motivasi, dan tautan audio zikir yang berfungsi sebagai jangkar emosional penenang
sistem saraf parasimpatis siswa. Kendati demikian, keberhasilan menyeluruh dari intervensi digital
ini tetap menuntut kesiapan praktisi sekolah dalam memitigasi hambatan teknis yang kerap muncul.
Hambatan tersebut meliputi risiko distorsi semantik pada pesan teks, adanya kesenjangan
infrastruktur jaringan internet, serta krusialnya penegakan etika keamanan siber guna menjamin
kerahasiaan data konseling siswa secara absolut dari kebocoran di ruang digital.

Saran

Sebagai langkah pengembangan teoritis dan praktis di masa depan, penelitian ini
merumuskan beberapa rekomendasi strategis yang diawali bagi para guru bimbingan dan konseling
di sekolah. Praktisi bimbingan konseling diharapkan tidak lagi gagap teknologi dan mulai
mengintegrasikan fitur multimedia secara terencana, baik menggunakan pesan suara untuk
transmisi empati maupun pemanfaatan dokumen awan interaktif sebagai sarana terapi menulis
mandiri bagi siswa. Konselor sekolah juga disarankan untuk menyusun protokol kesepakatan
konseling siber yang jelas di awal sesi, termasuk memastikan pengaktifan fitur enkripsi ujung-ke-
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ujung pada aplikasi yang digunakan demi menjamin privasi dan kenyamanan psikologis siswa yang
mengalami kecemasan.

Rekomendasi selanjutnya ditujukan kepada pihak manajemen sekolah dan lembaga
pendidikan. Sekolah diharapkan memberikan dukungan penuh melalui penyediaan infrastruktur
teknologi yang memadai serta pengembangan sistem aplikasi konseling internal lembaga yang
tersentralisasi guna meminimalkan risiko kebocoran data siber. Pihak lembaga pendidikan juga
perlu memfasilitasi pelatihan berkala bagi staf bimbingan konseling yang berfokus pada
peningkatan literasi digital, penguasaan teknik konseling siber, serta manajemen etika perlindungan
data anak di ruang digital.

Akhirnya, saran metodologis diajukan bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik
mengembangkan kajian bimbingan konseling berbasis teknologi. Peneliti masa depan
direkomendasikan untuk mengembangkan hasil studi literatur ini ke arah metode eksperimen nyata
atau penelitian tindakan kelas guna menguji secara empiris efektivitas model intervensi komunikasi
terapeutik digital ini langsung di lapangan. Kajian berikutnya juga dapat memperluas fokus analisis
pada variasi platform media sosial kontemporer lainnya serta mengukur pengaruh faktor demografis
atau tingkat literasi digital siswa terhadap tingkat keberhasilan reduksi kecemasan berbicara.
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